
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan uraian penbahasan mengenai metode Analisis Diskriminan 

Fisher, maka dapat diambil kesimpulan sebgai berikut: 

1. Berdasarkan 30 sampel data kota di Indonesia, dapat diklasifikasikan 

dengan metode diskriminan fiher, dimana terdapat 10 kota pada klasifikasi 

kota maju, dan 20 kota pada klasifikasi kota berkembang, dengan nilai 

validitas fungsi diskriminan sebesar 70% artinya fungsi diskriminan pada 

pengklasifikasian kota dapat diklasifikasikan secara tepat. 

2. Berdasarkan analisis diskriminan fisher diperoleh fungsi diskriminan sebagai 

berikut, 

                              

Sehingga dapat disimpulkan jika penambahan angka pada variabel   , maka 

kemungkinan besar kota tersebut akan menjadi kota yang berkembang. 

Akan tetapi, jika penambahan angka pada variabel    , dan   , maka 

kemungkinan besar kota tersebut akan menjadi kota yang maju. Dengan 

nilai cutting score D = 0,0001 artinya, 

Jika nilai          maka dikelompokkan kelompok 0 (kota berkembang) 

Jika nilai          maka dikelompokkan pada kelompok 1 (kota maju) 

 

5.2 Saran  

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian diatas, maka saran yang diajukan 

yaitu bagi pemerintah Indonesia diharapkan setelah adanya penelitian ini bisa 

lebih memperhatikan indeks pembangunan manusia pada setap wilayah/kota di 

Indonesia. Bagi peneliti lain untuk kasus pengangguran diharapkan menambahkan 

variabel-varibel yang lebih bervariasi. Analisis kelompok dan analisis diskriminan 

dapat digunakan pada kasus lain seperti: kesehatan, pendidikan, pemilihan 

operator, dll. 

 


